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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman guru di SMP 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo tentang penilaian diri siswa, mendeskripsikan 
implementasi penilaian diri siswa dalam pembelajaran matematika berbasis 
cooperative learning tipe STAD, mendeskripsikan kendala dalam pembelajaran 
matematika berbasis cooperative learning tipe STAD dengan penilaian diri siswa. 
Berdasarkan pendekatannya penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian ini yaitu kelas VIIID SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo yang 
berjumlah 25 siswa. teknik pengumpulan data menggunakan angket, observai, tes, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik 
yaitu dengan membandingkan data hasil dari angket, observai, tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian 
data, dan verifikasi data serta penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh kesimpulan bahwa: (1) guru di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo sudah 
mengerti tentang penilaian diri tetapi belum menerapkannya terhadap siswa secara 
optimal (2)  hasil ketuntasan pada pertemuan pertama sebesar 36% (8 siswa) dengan 
rata-rata marginal 70 dan persentase penilain diri 50% (11 siswa) memperoleh 
kriteria Sangat Baik (SB), 32% (7 siswa) memperoleh kriteria Baik (B),  dan 18% (4 
siswa) memperoleh kriteria Cukup (C). Pertemuan kedua sebesar 61% (11 siswa) 
dengan rata-rata marginal 77 dan  persentase penialain diri 50% (9 siswa) 
memperoleh kriteria Sangat Baik (SB), 33% (6 siswa) memperoleh kriteria Baik (B), 
dan 17% (3 siswa) memperoleh kriteria Cukup (C). pada pertemuan ketiga sebesar 
37% (9 siswa) dengan rata-rata marginal 68 dan  persentase penialain diri 54% (13 
siswa) memperoleh kriteria Sangat Baik (SB), 29% (7 siswa) memperoleh kriteria 
Baik (B), dan 17% (4 siswa) memperoleh kriteria Cukup (C) (3) kendala yang 
dihadapi dalam penelitian adalah siswa tidak memperhatikan penjelasan peneliti, 
kurangnya keantusiasan siswa, teknik penilaian yang digunakan merupakan hal yang 
baru bagi siswa. 
 
Kata kunci: implementasi, STAD, pembelajaran, penilaian diri 
 
Abstract 
This study aimed to describe the understanding teacher at SMP 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo on student self-assessment, describing the 
implementation of self-assessment of students in mathematics-based cooperative 
learning STAD, describing the obstacles in the learning of mathematics-based 
cooperative learning type STAD with student self-assessment. Based on this research 
approach is qualitative descriptive study. This research subject is class VIIID SMP 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo totaling 25 students. data collection techniques using 
questionnaires, observai, tests, interviews, and documentation. Data validation was 
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done by triangulation technique by comparing the data results of the questionnaire, 
observai, tests, interviews, and documentation. Data analysis technique is done by 
means of data reduction, data presentation, and verification of data and drawing 
conclusions. Based on the research we concluded that: (1) teacher at SMP 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo already know about the self-assessment but not yet 
apply to students optimally (2) the results of completeness at the first meeting by 
36% (8 students) with an average marginal 70 and self assessment percentage of 50% 
(11 students) obtain criteria Very Good (SB), 32% (7 students) obtain criteria Good 
(B), and 18% (4 students) gain criterion Enough (C). The second meeting by 61% 
(11 students) with an average marginal 77 and the percentage of Penialain 
themselves 50% (9 students) obtain criteria Very Good (SB), 33% (6 students) obtain 
criteria Good (B), and 17% ( 3 students) gain criterion Enough (C). at the third 
meeting of 37% (9 students) with an average marginal 68 and the percentage of 
Penialain themselves 54% (13 students) obtain criteria Very Good (SB), 29% (7 
students) obtain criteria Good (B), and 17% (4 students) gain criterion Enough (C) 
(3) obstacles encountered in the study is that students do not pay attention to the 
explanation the researchers, the lack of enthusiasm of students, The valuation 
technique used is a new thing for students. 
Keywords: implementation, STAD, learning, self-assesment 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan wahana untuk memecahkan problematika yang 
muncul dimasa kini maupun masa yang akan datang untuk mempersiapkan generasi 
yang cemerlang. Oleh sebab itu, pendidikan menjadi prioritas utama untuk 
melahirkan generasi-generasi bangsa yang cerdas, tangguh, dan berwawasan luas 
salah satunta melalui pendidikan matematika. Karena dapat dikatakan bahwa 
matematika merupakan ilmu yang universal dan penting dalam kehidupan manuia. 
Penilaian merupakan kumpulan informasi dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Ditinjau dari kegiatan penilaian 
yang dilakukan, guru masih sekedar menilai hasil pekerjaan yang dikerjakan siswa 
tanpa adanya evaluasi diakhir kegiatan belajar mengajar. Siswa juga tidak dilibatkan 
secara langsung dalam pelaksanaan penilaian sehingga siswa tidak mengetahui 
prosedur penilaian yang dilakukan. Seharusnya guru harus melibatkan siswa dalam 
setiap proses pembelajaran, terutama keterlibatan siswa dalam bentuk penilaian. 
Untuk itu perlu kegiatan belajar belajar secara berkelompok atau disebut juga 
cooperative learning untuk membantu siswa dalam mengoptimalkan kegiatan 
belajar. STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan salah satu tipe 
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pembelajaran kooperatif untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar peserta 
didik. Maka dari itu untuk menunjang kegiatan pembelajaran perlu teknik yang tepat 
untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman mereka terhadapa materi yang 
diajarkan dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam 
pelaksanaan penilaian. Teknik penilaian diri atau self assesment membantu 
pembelajar dalam mengembangkan, mengkritisi, dan menilai hasil belajar mereka 
dalam pembelajaran untuk menentukan tingkat kelulusan.  
Menurut Thobroni (2015: 2) belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat 
penting dan dilakukan secara terus menerus selama manusia tersebut masih hidup. 
Sedangkan menurut (Trianto, 2010: 17) pembelajaran merupakan kegiatan kompleks 
manusia yang dapat dijelaskan. Secara simpel kegiatan pembelajaran dapat diartikan 
sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengalaman dan pengembangan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi antara 
pengajar dengan peserta didik disertai sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Matematika merupakan cara berpikir deduktif yang berkaitan dengan proses 
pengambilan keputusan dari premis-premis yang telah ditentukan kebenarannya 
(Jamaris, 2014: 179). Dengan kata lain matematika adalah ilmu tentang penalaran 
dan pembuktian yang logis dan akurat. Penilaian diri merupakan teknik penilaian 
dimana peserta didik mengungkapkan kelebihan dan kekuranannya dalam 
pencapaian kompetensi sikap, baik sikap spiritual maupun sikap sosial. Dapat juga 
dikatakan bahwa pada teknik penilaian diri ini siswa diharapkan mampu menilai 
dirinya berkaitan dengan sikap, proses, dan juga tingkat pencapaian kompetensi yang 
dipelajarinya (Kunandar, 2013: 129-130). Tipe STAD merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang mementingkan aktivitas dan interaksi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Maka dengan tipe STAD ini diharapkan siswa dapat 
menguasai materi sekaligus memperoleh hasil belajar yang optimal. Berdasarkan 
uraian diatas peneliti ingin memberikan judul  implementasi penilain diri siswa 
dalam pembelajaran matematika berbasis cooperative learning tipe STAD pada 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan pemahaman guru di SMP 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo tentang penilaian diri, mendeskripsikan implementasi 
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penilaian diri dalam pembelajaran matematika berbasis cooperative learning tipe 
STAD, mesdeskripsikan kendala dalam pembelajaran matematika berbasis 
cooperative learning tipe STAD dengan penilaian diri.  
2. METODE 
Berdasarkan pendekatannya penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu kelas VIIID SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo 
yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2017/2018 dengan waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal pelajaran 
matematika kelas VIII D. Data yang diperoleh menggunakan data deskriptif, yang 
mana data tersebut berupa kata-kata. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian 
ini dikelompokkan menjadi dua kategori sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sumber data primer yang diperoleh dari penelitian ini adalah sumber data 
yang diperoleh secara langsung dari informan yaitu siswa kelas VIII D dengan 
jumlah 25 siswa. Sumber data sekunder dari penelitian ini berasal berbagai buku dan 
penelitian terdahulu yang relevan. Peneliti terlibat langung dalam kegiatan peneltian. 
Teknik pengumpilan data dalam penelitian ini ada lima yaitu observasi, tes, angket, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini diperoleh melalaui 
triangulai teknik. triangulasi teknik merupakan pengumpulan data dengan teknik 
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Data diperoleh 
dari hasil observasi, angket, tes, wawancara dan dokumentasi pada siswa kelas VIII 
D SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Tahapan analisis data mengacu pada model 
Miles Dan Huberman yaitu data reduction, data diplay, dan conclution 
drawing/verification.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses penelitian diawali dengan memasukkan surat ijin penelitian pada bulan 
November 2016 kepada pihak sekolah utamanya kepala sekolah, bahwa peneliti akan 
melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo dalam pengambilan 
data untuk keperluan skripsi. Sebelumnya peneliti melakukan wawancara dengan 
guru mata pelajaran Matematika untuk memperoleh informasi sebelum penelitian 
dimulai. Hasil yang diperoleh bahwa dalam proses pembelajaran guru Matematika 
belum pernah menerapkan diskusi kelompok untuk meyelesaikan suatu 
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permasalahan. Metode yang digunakan hanya metode konvensional atau metode 
ceramah dalam kegiatan pembelajaran. Guru di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo 
sudah mengerti tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD dan penilaian diri, hanya 
saja belum menerapkannya terhadap siswa secara optimal, dikarenakan kemampuan 
siswa yang masih minim untuk mengaplikasikan kegiatan tersebut. Salah atu teknik 
pengumpulan data yang diagunakan dalam penelitian ini yaitu angket. Angkaet yang 
digunakan adalah lembar penilaian diri. Sebelum angket diberikan kepada kelas yang 
akan diteliti, angket dites terlebih dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. Dari perhitungan diperoleh reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,804, 
nilai ini menunjukkan bahwa instrumen angket penilaian diri memiliki reliabilitas 
tinggi. Angket tersebut digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan siswa 
dalam menilai diri mereka masing-masing dengan aspek-aspek yang sudah diberikan 
sesuai kompetensi dasar (KD) yang diajarkan. 
Pembelajaran Matematika berbasis cooperative learning tipe STAD 
dilakanakan sebanyak 3 kali pada bab ligkaran dengan kompetensi dasar (KD) yang 
berbeda-beda. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 06 Januari 2017 
dengan KD 4.1 yaitu menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran. Pertemuan 
kedua  dilaksanakan pada hari senin, 09 Januari 2017 dengan KD 4.2 Menghitung 
keliling dan luas lingkaran. Pertemuan ketiga  dilaksanakan pada hari Jumat, 13 
Januari 2017 dengan KD 4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, 
dan luas juring dalam pemecahan masalah. Subjek yang diambil dalam penelitian ini 
yaitu kelas VIII D dengan jumlah siswa 25 orang maka akan dibagi menjadi 5 
kelompok dengan maing-masing anggota berjumlah 5 orang secara heterogen. 
Kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAD ini digunakan untuk melihat keikut 
sertaan siswa dalam diskusi dan perkembangan belajar nilai ketuntasan yang 
diperoleh dari hasil LKK yang sudah dikerjakan secara berkelompok, apakah nilai 
terebut sudah mencapai KKM atau belum 
Berikut hasil LKK yang diperoleh siswa selama tiga kali pertemuan. Pada 
pertemuan pertama siswa yang tidak berangkat 3 orang, jadi siswa yang berangkat 
berjumlah 22 orang. Dari hasil  LKK yang diperoleh, ada tiga dari lima kelompok 
yang masih belum mencapai KKM. Karena nilai minimal yang harus dicapai oleh 
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peserta didik agar dinyatakan tuntas dalam mata pelajaran Matematika adalah 75. 
Dapat dilihat bahwa pada kelompok 1 mendapat nilai 70 (Belum Tuntas), kelompok 
2 mendapat nilai 80 (Tuntas), kelompok 3 mendapat nilai 60 (Belum Tuntas), 
kelompok 4 mendapat nilai 60 (Belum Tuntas), dan kelompok 5 mendapat nilai 80 
(Tuntas). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntaan peserta didik 
pada materi lingkaran KD 4.1 Menentukan unsur dan bagian bagian lingkaran 
sebesar 36% (8 siswa) dinyatakan tuntas, sedangkan 64% (14 siswa) dinyatakan 
tidak tuntas. Untuk lebih jelanya dapat dilihat pada diagram lingkaran seperti 
dibawah ini. 
 
Gambar 1.  Diagram  Persentase Ketuntasan Siswa Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan kedua siswa yang tidak berangkat 7 orang, jadi siswa yang 
berangkat berjumlah 18 orang. Dari hasil  LKK yang diperoleh, ada dua dari lima 
kelompok yang masih belum mencapai KKM. Karena nilai minimal yang harus 
dicapai oleh peserta didik agar dinyatakan tuntas dalam mata pelajaran Matematika 
adalah 75. Dapat dilihat bahwa pada kelompok 1 mendapat nilai 85 (Tuntas), 
kelompok 2 mendapat nilai 70 (Belum Tuntas), kelompok 3 mendapat nilai 70 
(Belum Tuntas), kelompok 4 mendapat nilai 75 (Tuntas), dan kelompok 5 mendapat 
nilai 85 (Tuntas). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntaan peserta 
didik pada materi lingkaran KD 4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran sebesar 
61% (11 siswa) dinyatakan tuntas, sedangkan 39% (7 siswa) dinyatakan tidak tuntas. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram lingkaran seperti dibawah ini. 
36% 
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Gambar 2.  Diagram  Persentase Ketuntasan Siswa Pertemuan Kedua 
Pada pertemuan ketiga siswa yang tidak berangkat 1 orang, jadi siswa yang 
berangkat berjumlah 24 orang. Dari hasil  LKK yang diperoleh, ada tiga dari lima 
kelompok yang masih belum mencapai KKM. Karena nilai minimal yang harus 
dicapai oleh peserta didik agar dinyatakan tuntas dalam mata pelajaran matematika 
adalah 75. Dapat dilihat bahwa pada kelompok 1 mendapat nilai 80  (Tuntas), 
kelompok 2 mendapat nilai 70 (Belum Tuntas), kelompok 3 mendapat nilai 50 
(Belum Tuntas), kelompok 4 mendapat nilai 65 (Belum Tuntas), dan kelompok 5 
mendapat nilai 75 (Tuntas). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa persentase 
ketuntaan peserta didik pada materi lingkaran KD 4.3 Menggunakan hubungan sudut 
pusat, panjang busur, dan luas juring dalam pemecahan masalah sebesar 37% (9 
siswa) dinyatakan tuntas, sedangkan 63% (15 siswa) dinyatakan tidak tuntas. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram lingkaran seperti dibawah ini. 
 
Gambar 3.  Diagram  Persentase Ketuntasan Siswa Pertemuan Ketiga 
Penilaian diri dilaksanakan setelah siswa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, lebih tepatnya pada langkah ke-4 STAD yaitu evaluasi. Setelah siswa 
memperoleh materi dan melaksanakan kegiatan kelompok. kegiatan ini bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam pencapaian kompetensi 
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dari mata pelajaran yang sudah dipelajari. Kemudian dari hasil penilaian diri yang 
sudah diisi tersebut akan dilihat apakah siswa tersebut masuk dalam kelompok 
Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K). Lembar penilaian diri ini 
juga disesuaikan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan KD yang 
berbeda tiap pertemuan. Pada pertemuan pertama peserta didik mengisi lembar 
penilaian diri KD 4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran.  Pertemuan 
kedua peserta didik mengisi lembar penilaian diri KD 4.2 Menghitung keliling dan 
luas lingkaran. Pertemuan ketiga mengisi lembar penilain diri KD 4.3 Menggunakan 
hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dalam pemecahan masalah. 
Berikut hasil hasil penilaian diri siswa kelas VIIID SMP Muhammadiyah 1 
Sukoharjo selama tiga kali pertemuan.  
 
Gambar 4.  Grafik persentase hasil penilaian diri pertemuan pertama. 
Hasil penilaian diri pertemuan pertama dengan KD 4.1 Menentukan unsur 
dan bagian-bagian lingkaran oleh siswa kelas VIII D dapat dilihat dari grafik diatas 
bahwa ada tiga kelompok  kemampuan siswa dalam melakukan penialian diri yaitu 
Sangat Baik (SB), Baik (B), dan Cukup (C). Kelompok siswa Sangat Baik (SB) 
memperoleh persentae sebanyak 50% (11  orang), Kelompok siswa Baik (B) 
memperoleh persentae sebanyak 32% (7 orang), Kelompok siswa Cukup (C) 
memperoleh persentae sebanyak 18% (4 orang). 
50% 
32% 18% 
Persentase Hasil Penilaian Diri KD 4.1  
Menentuan Unsur dan Bagian-bagian 
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Gambar 5. Grafik Persentase Hasil Penilaian Diri Pertemuan Kedua. 
Hasil penilaian diri pertemuan kedua dengan KD 4.2 Menghitung keliling dan 
luas lingkaran oleh siswa kelas VIII D dapat dilihat dari grafik diatas bahwa ada tiga 
kelompok  kemampuan siswa dalam melakukan penialian diri yaitu Sangat Baik 
(SB), Baik (B), dan Cukup (C). Kelompok siswa Sangat Baik (SB) memperoleh 
persentae sebanyak 50% (9 orang), Kelompok siswa Baik (B) memperoleh persentae 
sebanyak 33% (6 orang), Kelompok siswa Cukup (C) memperoleh persentae 
sebanyak 17% (3 orang). 
 
Gambar 6.  Grafik persentase hasil penilaian diri pertemuan ketiga 
Hasil penilaian diri pertemuan ketiga dengan KD 4.3 Menggunakan 
hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dalam pemecahan masalah.oleh 
siswa kelas VIII D dapat dilihat dari grafik diatas bahwa ada tiga kelompok  
kemampuan siswa dalam melakukan penialian diri yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), 
dan Cukup (C). Kelompok siswa Sangat Baik (SB) memperoleh persentase sebanyak 
54% (13 orang), Kelompok siswa Baik (B) memperoleh persentae sebanyak 29% (7 




Persentase Hasil Penilaian Diri KD 4.2  
Menghitung Keliling dan Luas Lingkaran    
 
Sangat Baik (SB) Baik (B) Cukup (C )
54% 
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Prosentase Hasil Penilaian Diri KD 4.3 
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Dari hasil penilaian diri yang sudah dilakukan, dipilih peserta didik sebagai 
perwakilan yang memperoleh kriteria Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C) untuk 
diwawancarai. Ketiga siswa tersebut peneliti menamainya siswa 1, siswa 2, dan 
siswa 3. Dari hasil wawancara dengan ketiga siswa tersebut selama tiga pertemuan 
dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh Siswa 1 termasuk kriteria Sangat Baik 
(SB), skor yang diperoleh Siswa 2 termasuk kriteria Baik (B), siswa 3 termasuk 
kriteria Cukup (C) sesuai kompetensi dasar (KD) yang diberikan dalam mata 
pelajaran matematika.  
Hal ini berbanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, Desi Ratna 
(2015) menyatakan bahwa dengan menerapkan cooperative learning tipe STAD dari 
40 orang siswa, hasil belajar mereka meningkat dari 60,00% (24 siswa) dengan rata-
rata 65,125 menjadi 87,50% (35 siswa) dengan rata-rata 79,625. Kemudian 
penelitian dari Abimanyu (2014) menyebutkan bahwa persentase ketuntasan belajar 
klasikal mengalami perkembangan dari 72, 2% menjadi 94,1%, nilai rata-rata siswa 
juga mengalami perkembangan dari 73,9 menjadi 83,5. Dari ini maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan model cooperative learning tipe STAD 
dapat mengoptimalkan ketuntaan belajar peserta didik dengan diikuti rata-rata 
marginal. Penelitian ini  juga sejalan dengan Siswaningsih (2013) yang menyatakan 
bahwa ada tiga kelompok kemampuan siswa dalam melakukan self assessment, yaitu 
kelompok sangat baik dengan persentase sebesar 57,89%, kelompok kemampuan 
baik dengan persentase sebesar 15, 79%, dan kelompok kemampuan cukup dengan 
persentase sebesar 26,32%. Persentase tersebut menggambarkan tingkat keberhasilan 
siswa pada aspek yang diteliti. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru 
di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo sudah mengerti tentang penilaian diri tetapi 
belum menerapkannya terhadap siswa secara optimal, Peneliti melaksanakan 
kegiatan penelitian selama tiga kali pertemuan dengan materi bab lingkaran. Dimana 
selama tiga kali pertemuan tersebut, peneliti mengimplementasikan penilaian diri 
siswa dalam pembelajaran Matematika berbasis cooperative learning tipe STAD.  
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Berikut hasil ketuntasan dan penilaian diri siswa selama tiga kali pertemuan., 
pada pertemuan kedua, pada pertemuan. Pada pertemuan pertama KD 4.1 
Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran, jumlah peserta didik yang berangkat 
sebanyak 22 orang, persentase siswa yang memperoleh niai diatas KKM sebesar 
36% (8 siswa) dengan rata-rata marginal 70 dengan persentase penilain diri 50% (11 
siswa) memperoleh kriteria Sangat Baik (SB), 32% (7 siswa) memperoleh kriteria 
Baik (B),  dan 18% (4 siswa) memperoleh kriteria Cukup (C). Pertemuan kedua KD 
4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran, jumlah peserta didik yang berangkat 
sebanyak 18 orang, persentase siswa yang memperoleh niai diatas KKM sebesar 
61% (11 siswa) dengan rata-rata marginal 77 dengan persentase penialain diri 50% 
(9 siswa) memperoleh kriteria Sangat Baik (SB), 33% (6 siswa) memperoleh kriteria 
Baik (B), dan 17% (3 siswa) memperoleh kriteria Cukup (C). pada pertemuan ketiga 
KD 4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, dan luas juring dalam 
pemecahan masalah, jumlah peserta didik yang berangkat sebanyak 24 orang, 
persentase siswa yang memperoleh niai diatas KKM pertemuan ketiga sebesar 37% 
(9 siswa) dengan rata-rata marginal 68 dengan persentase penialain diri 54% (13 
siswa) memperoleh kriteria Sangat Baik (SB), 29% (7 siswa) memperoleh kriteria 
Baik (B), dan 17% (4 siswa) memperoleh kriteria Cukup (C). sehingga dapat 
dikatakan bahwa dengan mengimplementasikan penilaian diri dalam pembelajaran 
Matematika berbasis cooperative learning tipe STAD selama tiga kali pertemuan, 
dari hasil LKK yang diperoleh bervariasi tergantung tingkat keulitan yang dihadapi 
peserta didik. terutama pada KD 4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang 
busur, dan luas juring dalam pemecahan masalah Karena pada materi pertemuan 
ketiga memang tingkat kesulitannya lebih tinggi dibandingkan materi sebelumnya 
sehingga peserta didik harus lebih teliti dan berkonsentrasi dalam memahami materi 
agar hasil yang diperoleh optimal. Dapat dilihat pada hasil ketuntasan tiap kelompok 
dan rata-rata marginal yang diperoleh juga lebih rendah dibandingkan pertemuan 
sebelumnya. 
Adapun kendala-kendala yang dihadapi peneliti saat penelitian adalah siswa 
tidak memperhatikan penjelasan peneliti ketika menjelaskan mengenai tujuan dan 
manfaat implementasi penilaian diri dalam pembelajaran Matematika berbaisis 
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cooperative learning tipe STAD, siswa merasa tidak antusias karena maih tidak 
mengerti tujuan dan manfaat implementasi penilaian diri dalam pembelajaran 
matematika berbaisis cooperative learning tipe STAD, teknik penilaian yang 
digunakan merupakan hal yang baru bagi siswa sehingga siswa belum bisa 
membayangkan prosedurnya secara utuh, panduan pada lembar penilaian diri 
membuat siswa bingung, waktu kurang memadai. 
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